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Abstract

This study aims to measure the structure of the seagrass ecosystem in the dugong feeding area,
besides this research measures the dimensions of the dugong feeding trails in the seagrass habitat,
and measures the biomass of seagrass eaten by dugong. The method used is survey data collection
carried out directly in the field, in accordance with the research data needs. Seagrass structures were
collected using the quadrant transect method, feeding trail with measurements of length, width and
depth, and biomass using a 20 x 20cm2 box taken outside and inside the feding trail. The percentage
of seagrass cover ranged from 62.94% to 89.2%, the density of the seagrass ranged from 127
individuals / m2 to 692 individuals / m2. Dimensions Feeding trail ranging from 0.985 (m2) to 1,050
(m2), the amount of seagrass edible biomass ranges from 16.350 dugong (gbk / m2) to 82.879 (gbk /
m2). In this study, the seagrass which is the food of dugong is a type of Hallodule pinifolia. PCA
analysis between seagrass ecosystem structure data and water parameters showed that cover,
density, had positive correlation with brightness. Then PCA analysis between seagrass biomass,
edible biomass, and feeding area trail had a positive correlation with seagrass density. This shows
that the higher the seagrass density causes more seagrass biomass to be eaten by dugong.

Kata kunci: Biomassa, Dugong, Feeding trail Halodule pinifolia, Lamun.

I. Pendahuluan

Duyung atau dugong merupakan satu-satunya mamalia herbivora yang hidup di laut. Dugong
merupakan mamalia laut yang termasuk dalam ordo Sirenia (Dewi et al., 2018). Penyebaran di
Indonesia hampir menyebar pada seluruh perairan laut dangkal (Marsh et al., 2005). Marsh et al.,
(2015) memprediksi bahwa pada 1970-an jumlah populasi duyung di Indonesia lebih kurang 10.000
ekor, tetapi pada tahun 1994 jumlah populasinya menurun menjadi 1.000 ekor.

Di Indonesia dugong merupakan jenis mamalia laut yang sering kali diburu oleh masyarakat untuk
diambil taring dan daging, akibat perburuan yang berlebihan mengakibat kan populasi dugong
menjadi langka, selain itu perkembangbiakan dugong juga tergolong lambat hanya melahirkan satu
anak pada setiap kehamilan (Askab, 1998).

Menurut Amyra (2018), sebagai organisme herbivora, dugong banyak menghabiskan waktu
makannya di padang lamun. Dugong mengkonsumsi lamun sebagai makanan utamanya. Preferensi
pakan dugong terhadap lamun sangat bergantung pada ketersediaan lamun pada ekosistem tersebut.
Ketergantungan dugong terhadap ekosistem lamun sebagai area untuk mencari makan sangat tinggi.
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Salah satu cara untuk mendeteksi kehadiran dugong di alam yaitu dengan mengukur jejak makan
(feeding trail) yang ditemukan di area padang lamun, berhubung saat ini sangat sulit untuk
menemukan dugong secara langsung di alam, dikarenakan sifat dugong yang sangat pemalu.

Pulau Bintan Kepulauan Riau memiliki sebaran lamun yang cukup beragam, terdapat 10 jenis
lamun yang hidup di daerah tersebut (Kawaroe et al., 2016). Jika dilihat dari data sebaran lamun,
padang lamun yang ada di Pulau Bintan sesuai dengan preferensi makan dugong di wilayah tropis
(Juraij, 2016). Bedasarkan imformasi dari masyarakat Kejadian terdampar dan kemunculan dugong
pada Pulau Bintan tepatnya di desa pengudang sering juga terjadi, apa lagi desa Pengudang memiliki
kerangka dugong yang di rangkai kembali (Nurdin, 2019). Menurut Sjafrie (2018), Dugong di Pulau
Bintan paling sering muncul pada musim utara, pada bulan Desember sampai Februari. Penelitian
yang di laksanakan bertujan untuk mendeteksi kehadiran dugong di alam dengan cara mengukur
struktur ekosistem lamun pada area makan dugong, mengukur dimensi jejak makan dugong, dan
mengukur biomassa yang dimakan dugong.

I1. Metode Penelitian
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Data Persentase Tutupan Dan Kerapatan

Pengambilan data struktur lamun, kerapatan, dan tutupan yaitu : dengan menarik 3 buah transek
garis tegak lurus sepanjang 100 m, di mulai dari titik ditemukan feeding trail, dengan jarak antar
transek garis sebesar 50 meter Pengukuran kerapatan dan tutupan dibantu dengan menggunakan
transek berukuran 50 x 50 cm2. Transek tersebut diletakkan dari titik 0 m sampai 100 m jarak antar
kuadrat 10 m (Rahmawati et al., 2014).

Pengambilan Data (Feeding Trail) Dugong

Feeding trail atau jejak makan merupakan jalur yang terbentuk diakibatkan aktivitas makan
dugong (Herandaru et al., 2018). Pada tahap awal pengamatan dilakukan kegiatan manta taw dengan
menggunakan kapal untuk mendeteksi keberadaan feeding trail dugong. Feeding trail yang baru
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langsung didokumentasikan, lalu ditandai, dan dicatat panjang juga lebarnya, dan ditandai dengan
klip berwarna, agar tidak terjadi data yang ganda.

Pengambilan Sampel Biomassa Feeding trail

Biomassa diambil menggunakan petakan transek (frame) dengan ukuran 20 x 20 cm2, diangkat
menggunakan skop pasir, lamun diambil seluruhnya (akar, rimpang, dan daun). Selanjutnya sampel
biomassa lamun yang berasal dari lapangan dibersihkan dan selanjutnya dikeringkan dengan
menggunakan oven selama 48 jam dengan suhu 65°C.

Analisis data
Persentase Tutupan Lamun
Selanjutnya kondisi padang lamun dinilai berdasarkan KepMenLH no 200 tahun 2004 disajikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Kondisi padang lamun

No Tutupan Lamun (%) Kategori
1. 0-25 Jarang

2. 26-50 Sedang

3. 51-75 Padat

4, 76-100 Sangat Padat

Kerapatan Lamun
Kerapatan jenis lamun merupakan jumlah total individu suatu jenis lamun dalam satu unit area
yang dihitung. Kerapatan jenis lamun dihitung dengan rumus (Gosari dan Haris 2012), yaitu:

D:M
A

Keterangan:

D= Kerapatan jenis ke-i (ind/m?)

Ni= Jumlah total individu jenis ke- i (ind)
A= Luas area total pengambilan contoh (m?)

Dimensi Feding Trail
Dimensi feeding trail merupakan ukuran panjang, lebar, dan kedalaman dari ukuran jejak makan
dugong

Biomassa Lamun
Lodhiyal et al. (2003), menyatakan bahwa secara umum biomassa adalah total kandungan material

organik suatu organisme hidup pada tempat dan waktu tertentu. Berat biomassa lamun Halodule
pinifolia ialah dari hasil penimbangan total berat kering sampel dengan menggunakan timbangan
analitik hingga didapat berat konstan dari biomassa tersebut.

Cara untuk mengetahui berapa jumlah biomassa lamun yang di makan dugong adalah : BL — BD =

Keterangan:
BL = Biomassa luar feeding trail.

BD = biomassa dalam feeding trail.

Analisis Statistik PCA
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Analisis Komponen Utama (PCA) adalah teknik yang digunakan untuk menyederhanakan suatu
data, dengan cara mentransformasi linear sehingga terbentuk system koordinat baru dengan variansi
maksimum. Tujuannya untuk mengetahui keterkaitan parameter lingkungan dengan kondisi tutupan
dan kerapatan, mengetahui keterkaitan biomassa lamun dengan struktur ekosistem dan luasan feeding
trail. Dengan bantuan softwere XLSTAT 2015 (Rizkifar et al. 2019). Menurut (Juraij, 2016) Analisis
komponen utama atau (Principal Component Analysis) merupakan metode analisis faktorial yang
memungkinkan interprestasi data lebih mudah dengan menarik informasi esensial sehingga metode
statistik, deskriptif yang dimaksud untuk mengelompokkan unit-unit statistik kedalam kelompok
kelompok homogen dari sejumlah variabel (Bangen, 2012).

I11. Hasil dan Pembahasan

Parameter Lingkungan
Parameter lingkungan merupakan suatu tolak ukur dalam menilai suatu kualitas perairan. Adapun
parameter lingkungan terukur pada lokasi penelitian ini di sajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kondisi lingkungan perairan

Parameter Titik Penelitian (Pengudang) Rata-Rata Nilai Baku
Lingkungan 1 2 3 (Std) Mutu
Salinitas (%) 33,00 32,00 30,00 31,67+1,52 31-37
Ph 8,15 7,68 8,30 8,04 +0,32 7-8,5
Kecerahan (%) 5,05 4,89 5,04 4,99 + 0,09 >5
DO (mg/l) 8 7,1 6,5 7,20 £0,75 >5

Hasil pengukuran data di lapangan diperoleh nilai suhu 29 - 300C, lamun mampu memanfaatkan
suhu perairan pada kisaran 200C - 360C. Suhu optimum untuk melakukan fotosintesis pada kisaran
250C - 350C (Dahuri 2003), sedangkan kisaran suhu optimal lamun untuk berkembang adalah 280C
-300C (Permatasari et al. 2017). Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004
nilai suhu yang diperoleh masih dikatagorikan baik untuk mahluk hidup yang ada di perairan.

Nilai salinitas yang diperoleh dari penelitian di lapangan berkisar 30 - 33 o0/0o0. Rata-rata
pengukuran salinitas diketiga titik penelitian tidak menunjukkan perbedaan yang jauh. Kisaran
normal nilai salinitas untuk kehidupan mahluk hidup dan padang lamun yaitu berkisar 30 - 37,5 o/00
(Juraij et al. 2014). Hasil penelitian Minerva et al. (2014), menyatakan bahwa salinitas dengan nilai
33 0/0o0 sampai 34 o/oo masih layak untuk pertumbuhan lamun.

Nilai pH yang didapatkan sebesar 7,68 - 8,30. Bedasarkan hasil pengukuran pH masih mendukung
kehidupan ekosistem lamun yang berada di perairan tersebut, karena sesuai dengan Keputusan Mentri
Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004 pH normal air laut berkisar antara 7 - 8,5, sehingga nilai rata-
rata dari pengukuran parameter pH masih dikatagorikan aman untuk kehidupan lamun, dan organisme
mahluk hidup lainya. Menurut Odum (1993), perairan dengan pH yang terlalu tinggi atau rendah akan
mempengaruhi ketahanan hidup organisme yang hidup di dalam perairan terutama untuk
pertumbuhan lamun.

Hasil pengukuran kecerahan dengan nilai sebesar 4,89 - 5,04, bedasarkan ketetapan Keputusan
Mentri Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004 tentang baku mutu air laut nilai kekeruhan untuk biota
laut yaitu >5 sehingga menunjukkan nilai kecerahan yang diperoleh pada lokasi penelitian masih
menunjukan kisaran optimal bagi lamun.
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Hasil yang diperoleh dari pengukuran DO dengan nilai sebesar 6,5 - 8 mg/I, nilai ini masih pada
batas wajar dan mendukung kehidupan lamun dan mahluk hidup lainnya, berdasarkan Keputusan
Mentri Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004 yang menyatakan bahwa nilai minimal DO untuk biota
laut sebesar >5 mg/I. Oksigen terlarut sangat penting bagi kehidupan lamun dan mahluk hidup yang
berada pada perairan. Sehingga semua parameter yang didapatkan mencukupi syarat baku mutu
perairan.

Tutupan Lamun

Persentase tutupan lamun menggambarkan seberapa luas lamun mampu menutupi suatu perairan.
Nilai persentase penutupan lamun tidak hanya berpedoman pada nilai kerapatan jenis lamun saja,
tetapi juga berpedoman pada lebar helaian jenis lamun karena lebar helaian daun lamun sangat
mempengaruhi penutupan substrat, semakin lebar daun maka semakin besar kemampuan untuk
menutupi substrat (Fahruddin et al. 2017). Hasil pengukuran tutupan lamun disajikan pada Gambar
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Gambar 2. Grafik tutupan lamun di perairan Sumpat Desa Pengudang

Hasil penelitian yang dilakukan di Perairan Sumpat Desa Pengudang didapatkan hasil tutupan
lamun di titik 1 sebesar 89,2%, titik 2 sebesar 70,91% dan titik 3 sebesar 62,94% (Gambar 2).
Bedasarkan ketiga titik penelitian, titik 1 merupakan titik dengan nilai tutupan lamun yang lebih tinggi
dengan persentase tutupan lamun sebesar 89,2% dengan katagori lamun sangat padat. Berdasarkan
penentuan status padang lamun menurut Kepmen LH no.200 tahun 2004, secara umum lamun di
ketiga titik penelitian yang berada di perairan Sumpat Desa Pengudang dikatagorikan dalam kondisi
kaya / sehat dengan nilai persentase tutupan >60%.

Secara umum tutupan lamun di beberapa tempat di Pulau Bintan berkisar 29 - 47% (Nugraha et
al. 2019). Dibandingkan nilai tutupan lamun ini, lamun yang berada di Desa Pengudang masih
dikategorikan sangat baik. Nilai tutupan lamun pada penelitian (Susanti et al. 2015) di Perairan
Pengudang berkisar 28,52% - 40,61% nilai ini dikatagorikan kurang kaya sesuai menurut Kepmen
LH no.200 tahun 2004.

Tingginya nilai tutupan lamun dipengaruhi oleh tipe substrat, nutrien, dan fosfat yang terlarut di
perairan (Riniatsih 2016). Menurut Octavina et al. (2020), pentingnya mengetahui tutupan struktur
lamun ialah agar dapat melihat indikator keberadaan jalur makan yang ditinggalkan dugong, dan
mencari prefrensi lamun favorit sebagai makanan dugong.
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Tabel 3. Nilai tutupan lamun perjenis di perairan Sumpat Desa Pengudang.
Nilai Tutupan Lamun Perjenis (%)

Titik . ) L Tutupan Total
Halodule pinifolia Thalassia hemprichii
1 89,20 0 89,20
2 70,91 0 70,91
3 60,94 3,00 63,94

Hasil penelitian yang dilakukan di perairan Sumpat Desa Pengudang pada ke tiga titik transek
didapatkan dua jenis lamun yaitu Halodule pinifolia dan Thalassia hemprichii Tabel 3. Nilai tutupan
lamun Halodule pinifolia di Titik 1 sebesar 89,20%, titik 2 sebesar 68,62%, dan titik 3 sebesar
60,94%. Pada Spesies lamun Thalassia hemprichii hanya ditemukan pada titik 3 sebesar 2,00%.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Teluk Lamteng lamun Halodule pinifolia menjadi lamun
yang nilai tutupannya tertinggi yaitu 67,84% dan tutupan terendah Halopila ovalis sebesar 3,00%
(Octavina et al. 2020).

Diduga pada saat turun lapangan merupakan waktu musim pertumbuhan lamun jenis Halodulle
pinifolia, hal tersebut terlihat dari penampakan jenis lamun yang sangat baik dan padat. Menurut
penelitian Juraij et al. (2016), beberapa jenis lamun yang berada di perairan Desa Pengudang
merupakan lamun musiman, ketika pada musim tertentu maka jenis lamun yang tumbuh jenis lamun
tertentu saja, seperti lamun jenis Halodule, Halophila, yang tumbuhnya dipengaruhi kondisi perairan.
Kedua jenis lamun tersebut merupakan jenis lamun yang kecil, sehingga tidak membutuhkan waktu
yang lama untuk tumbuh (Adi et al. 2019).

Kerapatan Lamun

Perhitungan kerapatan lamun terdiri dari perhitungan tegakan lamun, dari pengamatan yang
dilakukan terdapat 2 jenis lamun di area lokasi makan dugong, diperoleh hasil bahwa antar jenis
lamun memiliki nilai kerapatan yang berbeda, hasil pengukuran kerapatan lamun disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Kerapatan lamun di masing-masing titik penelitian
Nilai Kerapatan Individu/m?

Titik o . L Jumlah Total
Halodule pinifolia Thalassia hemprichii
692 0 692
127 0 127
408 3,00 411

Bedasarkan informasi Tabel 7 diketahui kerapatan lamun di lapangan memiliki nilai total tertinggi
pada titik 1 sebesar 692 individu/m2, pada spesies lamun Halodule pinifolia lamun Thalassia
hemprichii hanya ditemukan pada titik 3 saja sebesar 3,00 individu/m2. Kerapatan lamun akan
semakin tinggi apa bila kondisi lingkungan sangat baik, hal ini didukung oleh pernyataan Posad
(2018), yang mengatakan bahwa kerapatan jenis lamun dipengaruhi faktor tempat tumbuh dari lamun
itu sendiri.

Hasil pengamatan lapangan di perairan Sumpat Desa Pengudang pada area makan dugong, lamun
yang lebih dominan tumbuh pada saat bulan September hingga bulan Desember ialah jenis Halodule
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pinifolia di bandingkan spesies lamun lain dengan nilai berkisar antara 127 - 692 individu/m2,
sedangkan pada penelitian terdahulu dilakukan pada bulan April 2015 silam Susanti et al. (2015),
kerapatan lamun tertinggi yaitu jenis Halophila ovalis sebanyak 204 tegakan/mz2.

Hubungan Parameter Lingkungan dengan Kondisi Tutupan dan Kerapatan Lamun

Anlisis PCA (principal componen analysis) dilakukan untuk melihat keterkaitan parameter
lingkungan dengan kondisi tutupan dan kerapatan lamun. Parameter yang digunakan dalam analisis
PCA meliputi suhu, salinitas, DO, tutupan lamun, kerapatan lamun, kecerahan, dan PH. Adapun hasil
yang didapat disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik PCA (Principal Componen Analysis) hubungan parameter lingkungan dengan
kondisi tutupan dan kerapatan

Bedasarkan hasil PCA (Principal Componen Analysis) dapat diketahui pada titik 1 yang berada
pada sumbu F1 (+) dicirikan oleh tutupan yang masih memiliki kolerasi positif dengan DO dan
kerapatan masih memiliki kolerasi positif dengan kecerahan. Dikarenakan DO merupakan salah satu
faktor penting dalam proses pertumbuhan lamun yang berpengaruh terhadap tutupan dari lamun
tersebut. Menurut Ridho et al. (2018), ketika nilai DO pada perairan tersebut baik maka akan
berpengaruh terhadap kerapatan lamun di daerah tersebut. Ketika semakin cerah kualitas perairan
maka berdampak terhadap kerapatan. hal ini disebabkan nilai kecerahan suatu perairan dikarenakan
cahaya matahari mampu menembus dasar perairan sehingga lamun mampu tumbuh baik dan
melakukan proses fotososintesis, sehingga oksigen terlarut di perairan menjadi tinggi, hal ini akan
berdampak tingginya tingkat kesuburan pada perairan (Megawati 2014).

Karakteristik Jejak Makan
Feeding trail ialah jejak makan dugong di perairan dangkal dengan cara menggali berliku panjang
sehingga membentuk (trek) / jalur makan di padang lamun (Shawky 2019). Kondisi feeding trail yang
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di dapat di lapangan disajikan pada Gambar 7. Hasil pengukuran dimensi feeding trail yang dilakukan
di kedalaman 4 sampai 7 meter di perairan Sumpat Desa Pengudang disajikan pada Tabel 4.

Gambar 4. Data feeding trail di perairan Sumpat Desa Pengudang

Tabel 5. Dimensi feeding trail

Estimasi Rata-Rata

. Feeding Nilai Rata-Rata Ukuran Feeding Trail (cm) Luasan FeedingTrail
Titik . 2
Trail (m?)
PL P2 L1 L2 L3 D1 D2 D3
1 FT 1 494 492 21 215 205 4 45 4 1,050
2 FT 2 405 431 23 23 19 5 45 5 0,990
3 FT 3 525 517 185 18 21 6 6 5 0,985

Keterangan P : Panjang
L : Lebar
D : Kedalaman

Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa dimensi feeding trail pada setiap titik

memiliki ukuran yang bervariasi. Secara umum dapat diketahui bahwa feeding trail yang berada pada
titikl memiliki ukuran terbesar dibandingkan titik lainnya.
Penelitian yang dilakukan Shawky (2019), menemukan tiga jalur makan dengan ukuran lebar 30 cm
di kedalaman 11 meter yang diduga dugong dewasa, selain itu ditemukan juga beberapa jalur makan
kecil dengan lebar 6 - 20 cm yang diduga merupakan jejak makan dari anak dugong. Bedasarkan
ukuran jejak makan tersebut dapat dikatakan ukuran feeding trail ditemukan di Perairan Desa
Pengudang memiliki dimensi lebar yang tidak jauh berbeda.

Ukuran luasan feeding trail dipengaruhi oleh ukuran lebar mulut Dugong (Juraij et al. 2014). Hal
ini karena dugong memiliki ukuran tubuh yang berbeda - beda, besar bobot dugong maka besar pula
feeding trail yang terbentuk, dan sebaliknya jika kecil bobot dugong maka kecil pula ukuran feeding
trail (Herandaru et al. 2019). Sedangkan pada penelitian Shawky (2019), mengonfirmasikan bahwa
adanya dugong besar mampu memakan lamun 1,55 m2,

Biomassa Feeding Trail
Hasil gambar pengambilan data biomassa di perairan Sumpat Desa Pengudang disajikan pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Pengambilan data biomassa di perairan Sumpat Desa Pengudang
Bedasarkan hasil pengukuran biomassa feeding trail dan pengambilan data biomassa yang

dilakukan pada kedalaman 5 sampai 7 meter di perairan Sumpat Desa Pengudang disajikan pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Pengambilan data biomassa di perairan Sumpat Desa Pengudang

Merujuk kepada data biomassa yang diperoleh (Gambar 6) diketahui bahwa biomassa lamun yang
dimakan dugong bervariasi, pada titik 1 dapat dilihat jumlah biomassa yang dimakan dugong sebesar
82,879 (grbk/m?), titik 2 sebesar 16,350 (grbk/m?), dan titik 3 sebesar 69,588 (grbk/m?). Bedasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Adul et al. (2010), pada penelitiannya dugong mampu memakan
lamun 0,41% sampai 3,35% dari berat badannya, dengan lamun yang dimakan seperti Halodule
pinifolia, dibuktikan dalam pembedahan isi perut dugong sekitar 0,84 - 44,99%. Tingginya biomassa
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VOL: 2, NO: 1, TAHUN: 2021 38



lamun yang dimakan oleh dugong pada titik 1, diduga karena tingginya kerapatan lamun jenis
Halodule pinifolia pada titik 1 tersebut.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sjafrie 2018) di Desa Pengudang lamun yang
lebih dominan di makan dugong ialah Halodulle uninervi, Menurut Octavina et al. (2018), pada
penelitiannya lamun yang menjadi makanan dugong ialah jenis Hallodule, alasan dugong menyukai
lamun jenis ini dikarenakan jenis ini memiliki ukuran daun dan rizome lebih kecil, sehingga lebih
mudah dicerna pada tubuh. Bedasarkan penelitian terdahulu (De longh et al. 1995) dugong merumput
di padang lamun yang didominasi jenis Halodule baik pada biomassa di bawah permukaan maupun
biomassa yang berada diatas permukaan. Dugong tidak memakan di jenis lamun lain seperti Thalassia
hemprichii dan Enhalus acorides karena tidak ditemukannya feeding trail (Nurdin 2019).

Keterkaitan Biomassa Lamun dengan Struktur Ekosistem dan Luasan Feeding Trail

Anlisis PCA (principal componen analysis) dilakukan untuk melihat keterkaitan biomassa lamun,
luasan feeding trail dengan struktur ekosistem. Parameter yang digunakan dalam analisis PCA
meliputi biomassa pada ekosistem lamun, biomassa di makan, kerapatan lamun, luas feeding trail dan
tutupan lamun. Adapun hasil yang di dapat disajikan pada Gambar 7.

Biplot (axes Fland F2: 100.00 %)

F2(33.63%)

TK 1

TK 2

F1(66.37 %)

Gambar 7. Grafik PCA keterkaitan biomassa lamun dengan struktur ekosistem dan
luasan feeding trail

Hasil PCA (Principal Componen Analysis) menunjukkan titik 1 terletak pada sumbu F1 yang
dicirikan oleh biomassa lamun, biomassa lamun yang dimakan dugong, luas feeding trail, dan
kerapatan lamun. Hal tersebut sangat mempengaruhi dan saling berhubungan. Ketika kerapatan
lamun semakin tinggi maka akan berdampak semakin banyak biomassa pada ekosistem lamun
tersebut dan menyebabkan banyaknya biomassa lamun yang dimakan dugong. Banyaknya biomassa
lamun yang dimakan dugong akan berdampak pada luas feeding trail di daerah tersebut. Menurut Tol
etal. (2018), biomassa pada ekosistem lamun merupakan faktor penting untuk menentukan kebiasaan
makan dugong, sehingga bisa dengan mudah mengetahui jumlah biomassa yang dimakan oleh
dugong.
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IV. Kesimpulan

Bedasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini di perairan Sumpat Desa Pengudang diperoleh
hasil tutupan lamun berkisar 62,94 % - 89,2 %, dan kerapatan lamun berkisar sebesar 127 individu/m?
- 692 individu/m2. Luas dimensi feeding trail berkisar 0,985 (m?) - 1,050 (m?), jumlah biomassa
lamun yang dimakan dugong ialah berkisar 16,350 (grbk/m?) - 82,879 (grbk/m?).
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